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ABSTRAK 

Kota Padang berada di kawasan yang rawan terhadap gempa bumi. Gempa dengan 

kekuatan besar yang terjadi dapat mengakibatkan runtuhnya bangunan yang 

menimbulkan korban jiwa. Salah satu cara untuk menghindari keruntuhan bangunan 

akibat gempa bumi, yaitu dengan mereduksi gaya gempa yang bekerja pada bangunan 

atau menambah suatu sistem struktur yang dikhususkan untuk menyerap sebagian 

energi gempa yang masuk kebangunan. Sistem struktur yang mampu mereduksi gaya 

gempa ini dikenal dengan nama base isolator. Base Isolator sebagai bagian yang dapat 

memisahkan struktur atas dengan struktur bawah yang menjadi suatu pendekatan 

perencanaan bangunan tahan gempa untuk melindungi struktur dan komponennya dari 

resiko kerusakan akibat gempa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

penggunaan base isolator Tipe High Damping Rubber Bearing (HDRB) dan Lead 

Rubber Bearing (LRB) pada perioda, displacement, simpangan antar lantai dan gaya 

geser dari struktur tersebut dan membandingkan dengan respon struktur yang terjadi 

pada struktur Fixed Base. Dari hasil analisis didapatkan spesifikasi base isolator tipe 

HDRB yaitu HH065X6R dan tipe LRB yaitu LL065G4 sesuai dengan spesifikasi pada 

katalog Bridgestone 2017. Penggunaan base isolator dapat meningkatkan nilai perioda 

struktrur dibandingkan dengan struktur fixed base sebesar 70% hingga 76%. Struktur 

yang menggunakan base isolation memiliki nilai perpindahan yang lebih besar pada 

dasar struktur dibandingkan dengan struktur fixed base. Penggunaan base isolator 

dapat mereduksi nilai simpangan antar lantai sebesar 30% hingga 51% dan gaya geser 

dasar sebesar 63% hingga 67%. 

Kata kunci : Gempa, Base Isolator, Fixed Base, Bridgestone 2017 
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ABSTRACT 

The city of Padang is located in an area prone to earthquakes. Large earthquakes can 

cause buildings to collapse, resulting in casualties. One way to prevent building 

collapse due to earthquakes is by reducing the earthquake force acting on the building 

or adding a structural system specifically designed to absorb some of the earthquake 

energy entering the building. The structural system capable of reducing this earthquake 

force is known as a base isolator. Base Isolators as a part that can separate the upper 

structure with the lower structure becomes an approach to earthquake-resistant 

building planning to protect the structure and its components from the risk of damage 

due to earthquakes. This study aims to analyze the effect of using High Damping 

Rubber Bearing (HDRB) and Lead Rubber Bearing (LRB) type base isolators on the 

period, displacement, inter-floor deflection, and shear force of the structure and 

compare it with the structure response that occurs in Fixed Base structures. From the 

analysis results, the specifications of the HDRB type base isolator are HH065X6R and 

the LRB type is LL065G4 according to the specifications in the 2017 Bridgestone 

catalog. The use of base isolators can increase the period value of the structure 

compared to the fixed base structure by 70% to 76%. Structures using base isolation 

have a larger displacement value at the base of the structure compared to the fixed base 

structure. The use of base isolators can reduce the inter-floor deflection value by 30% 

to 51% and the base shear force by 63% to 67%. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan kawasan dengan intensitas gempa yang tinggi. Salah satu 

kawasan yang rawan terhadap gempa bumi yaitu sumatera barat. Sumatera barat 

berada dekat jalur pertemuan lempeng yaitu lempeng india-australia dan lempeng 

eurasia, lempeng tersebut mengalami subduksi berupa penunjaman lempeng india-

australia ke lempeng eurasia, sehingga menyebabkan patahan dipulau sumatera yaitu 

patahan semangko. 

Gempa dengan kekuatan besar yang terjadi dapat mengakibatkan runtuhnya 

bangunan yang menimbulkan korban jiwa. Oleh karena itu, bangunan umum yang 

digunakan oleh banyak orang seperti hotel, rumah sakit, tempat ibadah, kantor, sekolah 

dan bangunan umum lainnya haruslah kuat dan tahan terhadap gempa yang terjadi 

Salah satu cara untuk menghindari keruntuhan struktur bangunan akibat gempa 

bumi, yaitu dengan cara mereduksi gaya gempa yang bekerja pada bangunan tersebut 

atau menambah suatu sistem struktur yang dikhususkan untuk menyerap sebagian 

energi gempa yang masuk kebangunan dan hanya sebagian kecil (sisanya) dipikul oleh 

komponen struktur bangunan tersebut. Sistem struktur yang mampu mereduksi gaya 

gempa ini dikenal dengan nama base isolator atau isolasi seismic.  

Base Isolator merupakan suatu pendekatan perencanaan bangunan tahan gempa 

untuk melindungi struktur dan komponennya dari resiko kerusakan akibat gempa. 

Konsep dari base isolator yaitu memisahkan antara struktur atas bangunan dengan 

struktur bawah bangunan agar getaran tanah akibat gempa tidak tersalurkan ke struktur 

bangunan tersebut.  

Beberapa tipe base isolator diantaranya; roller and ball bearing, spring isolator, 

sliding bearing, dan elastormeric rubber bearing. Dikarenakan banyaknya tipe Base 

Isolator maka pada analisis ini akan dibahas lebih lanjut mengenai elastormeric rubber 

bearing khususnya tipe High Damping Rubber Bearing (HDRB) dan Lead Rubber 

Bearing (LRB).  

Penulis memilih gedung kuliah Universitas Adzkia Padang sebagai objek studi, 

Gedung ini merupakan gedung kuliah yang terdiri dari delapan lantai dan dalam 

perencanaannya tidak menggunakan base isolator. Gedung kuliah Universitas Adzkia 
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Padang merupakan Gedung pendidikan yang memiliki risiko gempa tinggi. Karena 

perencanaan gedung ini berada di kawasan dengan risiko gempa tinggi dan 

penggunaan base isolator pada struktur gedung di kota padang belum terlalu banyak. 

Hal ini melatarbelakangi penulis mengangkat topik “Analisis Perbandingan Respon 

Struktur Pada Base Isolator Tipe High Damping Rubber Bearing (HDRB) dan Lead 

Rubber Bearing (LRB) (Studi Kasus: Gedung Kuliah 8 Lantai Universitas Adzkia 

Padang)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan suatu permasalahan antara 

lain: 

a. Bagaimana merencanakan base isolator tipe High Damping Rubber   Bearing 

(HDRB) dan Lead Rubber Bearing (LRB) pada gedung kuliah 8 lantai Universitas 

Adzkia Padang? 

b. Bagaimana perbandingan respons struktur gedung yang menggunakan base isolator 

tipe High Damping Rubber   Bearing (HDRB) dan Lead Rubber   Bearing (LRB)? 

1.3 Maksud dan Tujuan 

Maksud dan tujuan dari penulisan tugas akhir ini yaitu: 

a. Untuk merencanakan Base Isolator tipe High Damping Rubber Bearing (HDRB) 

dan Lead Rubber Bearing (LRB) pada gedung 

b. Membandingkan dan menganalisis respon struktur pada bangunan yang 

menggunakan base isolator tipe High Damping Rubber   Bearing (HDRB) dan Lead 

Rubber   Bearing (LRB) 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penulisan tugas akhir ini yaitu: 

a. Denah struktur bangunan yang menjadi studi kasus yaitu Gedung Kuliah 8 Lantai 

Universitas Adzkia Padang. 

b. Dimensi struktur bangunan menggunakan dimensi yang ada berdasarkan data 

bangunan yang diperoleh. 

c. Pemodelan struktur atas pada software untuk gedung Fixed Base dan gedung 

dengan Base Isolator tipe High Damping Rubber   Bearing (HDRB) dan Lead 

Rubber Bearing (LRB) adalah sama. 
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d. Portal yang digunakan dalam pemodelan gedung Fixed Base dan gedung dengan 

Base Isolator tipe High Damping Rubber   Bearing (HDRB) dan Lead Rubber 

Bearing (LRB) adalah portal tertutup. 

e. Base Isolator yang digunakan yaitu Base Isolator tipe High Damping Rubber   

Bearing (HDRB) dan Lead Rubber Bearing (LRB) sesuai dengan spesifikasi yang 

terdapat pada katalog Bridgestone 2017. 

f. Analisa respon struktur berupa perioda getar alami dan simpangan antar lantai. 

g. Tidak menganalisis struktur bawah gedung. 

h. Tidak memperhitungkan Analisa biaya 

i. Standar-standar yang digunakan dalam tugas akhir ini yaitu: 

1) SNI 1726:2019 tentang Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk 

Struktur Bangunan Gedung dan Non Gedung 

2) SNI 1727-2020 tentang Beban Minimum untuk Perencanaan Bangunan Gedung 

dan Struktur Lain 

1.5 Metodologi Penelitian 

Pada penulisan tugas akhir ini, metodologi yang digunakan yaitu pengumpulan 

data sekunder, studi literatur dimana perhitungan dilakukan dengan mengacu kepada 

buku-buku dan peraturan (standar) yang berlaku. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini memiliki beberapa bagian. Adapun 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang, maksud dan tujuan, 

batasan masalah dan sistematika penulisaan. 

BAB II DASAR TEORI 

Dasar teori membahas tentang teori-teori yang berkaitan dengan tugas akhir 

yang dibuat yaitu teori gempa, bangunan tahan gempa dan base isolator. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Pada bab ini penulis menjelaskan tahapan-tahapan dalam penyelesaian tugas 

akhir. 
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BAB IV ANALISA PERHITUNGAN STRUKTUR 

Pada bab ini penulis menjelaskan tentang analisis pembebanan yang 

digunakan seperti beban hidup, beban mati, beban mati tambahan, dan beban 

gempa. Serta menjelaskan tentang pemodelan dan respon struktur pada 

gedung yang menggunakan base isolator. 

BAB V  PENUTUP 

Pada bab ini berisikan kesimpulan dari keseluruhan hasil tugas akhir serta 

saran-saran yang bersifat membangun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


